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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

menganugerahkan banyak nikmat sehingga kami dapat menyusun laporan Kerja 

Praktik ini dengan baik. Laporan ini yang berjudul tentang “IMPLEMENTASI 

5R/5S+S PADA RUANG QUALITY CONTROL UNTUK MENINGKATKAN 

PRODUKTIVITAS DI PT MAGNESIUM GOSARI INTERNASIONAL’’. 

Dalam penyusunan laporan ini, kami menyadari bahwa hasil laporan Kerja Praktik 

ini masih jauh dari kata sempurna. Sehingga kami selaku penyusun sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca sekalian. Akhir 

kata Semoga laporan praktikum ini dapat memberikan manfaat untuk saya 

khususnya, dan masyarakat Indonesia umumnya. Laporan disusun dengan tujuan 

untuk memenuhi salah satu akademik dalam menyelesaikan pendidikan Program 

Studi Manajemen Ekonomi Bisnis di Universitas Internasional Semen Indonesia. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah banyak 

membantu penulis baik berupa dukungan, do’a, dan bantuan dalam mengerjakan 

laporan kuliah praktik ini. Dan dalam kesempatan ini, penulis ingin 

menyampaikanucapan terima kasih kepada : 

1. Bapak Aditya Narendra Wardhana, S.T., M.SM., selaku Kepala Program Studi  

Manajemen Universitas Internasional Semen Indonesia 

2.  Ibu Astri Wening Perwitasari, S.M., M.M., selaku Dosen Pembimbing  

3.  Ibu Sekar Palupi Armunanto, A.Md. M selaku bagian HRD dan 

Pembimbing Lapangan 

4. Seluruh Tim Head Office dan seluruh karyawan PT Magnesium Gosari 

Internasional, yang sudah menerima kedatangan penulis dengan baik dan 

ramah selama penulis melakukan Kerja Praktik di PT Magnesium Gosari 

Internasional. 

Laporan kerja praktik ini telah disusun dengan sebaik-baiknya oleh penulis. Namun, 

penulis menyadari adanya kekurangan dalam penulisan ini, oleh karena itu kritik 

dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan. Demikan laporan ini 

dibuat dan penulis berharap laporan ini dapat memberikan manfaat dan acuan di 

masa mendatang. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Program pembangunan di Indonesia telah membawa kemajuan pesat di segala 

bidang kehidupan seperti sektor industri, jasa, konstruksi, property, dan 

transportasi. Oleh karena itu, persaingan semakin ketat antar perusahaan yang ada 

di Indonesia. Perusahaan harus meningkatkan efisiensi dan efektifitas agar dapat 

terus bersaing. Artinya perusahaan harus dapat mengikuti dan menerapkan 

perkembangan iptek serta mampu menerapkan pengawasan/pengendalian agar 

dapat mencapai hasil yang efektif dan efisien guna menjamin kelangsungan hidup 

perusahaan. 

PT Magnesium Gosari Internasional merupakan perusahaan pabrik pupuk 

dolomit magnesium terbesar di Indonesia. PT Magnesium Gosari Internasional 

didirikan pada tahun 2018 oleh kerjasama dua perusahaan yaitu PT PPA Kapital 

dengan PT Polowijo Gosari. Perusahaan ini terus mengembangkan produk dolomit 

magnesium yang diharapkan dapat menggantikan produk-produk impor yang masih 

di gunakan di Indonesia. Untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi sesuai 

dengan keinginan konsumen diperlukan sumber daya yang baik, seperti sumber 

daya manusia yang ahli dan disiplin, material berkualitas tinggi, mesin-mesin yang 

dapat beroperasi dengan baik, dan fasilitas infrastruktur yang baik. Dalam 

menciptakan produk pupuk yang berkualitas, PT Magnesium Gosari Internasional 

memiliki ruang laboratorium Quality Control sebagai tempat pengujian mutu pupuk 

magnesium yang dihasilkan. 

Secara umum proses pengujian yang dilakukan pada produk yaitu pengujian di 

Raw Material, filter/produk setengah jadi,dan produk akhir. Seperti yang diketahui 

bahwa dalam suatu perusahaan, ruang Quality Control sebagai tempat pengujian 

mutu produk harus memiliki penataan yang baik dan teratur. Penataan ruangan 

yang baik dan teratur akan meningkatkan efesiensi penggunaan ruang 

laboratorium Quality Control dengan ukuran yang terbatas. Hal tersebut memaksa 

perusahaan agar efesiensi dalam pemanfaatan ruang yang dimiliki.
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Produktivitas merupakan hubungan-hubungan antara output dengan input 

dalam suatu sistem produktif. Ukuran produktivitas biasanya dinyatakan dengan 

ratio membandingkan antara output terhadap input yang digunakan dalam proses 

produksi. Sesuatu dapat dikatakan produktif yaitu jika melakukan pekerjaan dalam 

waktu sesingkat mungkin tanpa mengorbankan kualitas yang ditentukan. 

Produktivitas biasanya digunakan untuk mengukur efisiensi karyawan pada suatu 

proses produksi. Untuk meningkatkan produktivitas dalam laboratorium Quality 

Control, memerlukan suatu metode agar peralatan yang terdapat di laboratorium 

tertata dan tersimpan dengan baik sehingga dapat menghindari terjadinya kesulitan 

pencarian dan pengembalian barang atau bahkan kerusakan. Salah satu metode 

yang dapat digunakan untuk memudahkan kegiatan di laboratorium Quality Control 

yaitu dengan menggunakan metode 5S/5R+S. 5S/5R+S merupakan suatu program 

penerapan sikap kerja yang menekankan pada pengelolaan kondisi fisik tempat 

kerja yang terorganisir. Menurut (BP2TK) 2003 budaya 5S/5R+S saat ini banyak 

diterapkan pada perusahaan agar perusahaan dapat tumbuh berkembang menjadi 

perusahaan maju dan berdaya saing tinggi. Budaya 5S/5R+S merupakan investasi 

awal bagi sebuah perusahaan untuk menuju kesuksesan keberlanjutan. Dengan 

menerapkan metode budaya 5S/5R+S ini diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas karena pengaturan tempat kerja yang lebih efisien, meningkatkan 

kenyamanan karena tempat kerja selalu bersih dan menjadi luas/lapang,  

mengurangi bahaya ditempat kerja karena kualitas tempat kerja yang baik, dan 

menambah penghematan karena menghilangkan berbagai pemborosan ditempat 

kerja. 



Laporan Kerja Praktik Tanggal 13/09/21-13/10/21 

Di PT.Magnesium Gosari Internasional 

 

3  

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Magang 

Program magang di PT.Magnesium Gosari Internasional ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1.2.1.1 Tujuan Umum 

1. Menambah wawasan bagi para mahasiswa dan mendapatkan 

gambaran kerja di suatu instansi baik UMKM, Instansi Swasta 

ataupun BUMN. 

2. Mendapatkan pengalaman yang selama ini belum di dapatkan 

dalam bangku perkuliahan. 

3. Mengenal dan mempelajari permasalahan yang sering terjadi 

dalam dunia kerja. 

4. Menerapkan dan membandingkan teori yang didapatkan 

dalam perkuliahan dengan pelaksanaan kerja praktik di 

lapangan. 

5. Supaya perguruan tinggi lebih menyesuaikan pendidikan pada 

tuntutanperkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

6. Mempelajari cara kerja unit pada saat beroperasi 

7. Untuk mengetahui funsi kerja dari peralatan-peralatan yang 

digunakan unit pada saat beroperasi 

8. Sebagai salah satu usaha mempersiapkan SDMyang 

berkualitas dalam menghadapi persaingan di masa 

mendatang. 

9. Meningkatkan hubungan yang baik antar instansi perusahaan 

dengan universitas. 
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1.2.1.2 Tujuan Khusus 

Kegiatan magang ini yang dilaksanakan di PT Magnesium 

Gosari Internasional memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Untuk memenuhi mata kuliah kerja praktik yang harus 

ditempuh sebagai syarat akademis di Departemen 

Manajemen Bisnis Universitas International Semen 

Indonesia. 

2. Melatih mahasiswa dalam bersosialisasi dan berkomunikasi 

dalam dunia kerja termasuk dengan sesama rekan kerja, 

karyawan, pelanggan dan bahkan kepala pimpinan. 

3. Sarana observasi mahasiswa terhadap kebutuhan dunia kerja 

melalui teori–teori yang diperoleh selama mengikuti 

kegiatan perkuliahan. 

4. Mengenal dan mempelajari struktur organisasi manajemen, 

kegiatan kerja, dan budaya kerja di PT Magnesium Gosari 

Internasional 

5. Menuntaskan matakuliah pilihan sebagai salah satu syarat 

pemenuhan 144 sks dalam menyelesaikan pendidikan untuk 

memeroleh gelar sarjana. 

1.2.2 Manfaat 

Manfaat dari pelaksanaan kerja praktik di PT Magnesium Gosari adalah 

sebagai berikut : 

1.2.2.1 Bagi Perguruan Tinggi 

1. Kerja Praktik dapat menjadi bahan acuan untuk melakukan 

evaluasi terhadap kurikulum yang di terapkan dengan 

kebutuhan masyarakat di lapangan. 

2. Universitas dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui 
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pengalaman magang dengan mengevaluasi mahasiswa yang 

telah melaksanakan magang sesuai dengan kebutuhan tenaga 

kerja yang dibutuhkan. 

3. Sebagai sarana pengenalan instansi pendidikan Departemen 

Manajemen kepada Badan Usaha yang membutuhkan 

lulusan atau tenaga kerja yang di hasilkan oleh Rumpun 

Ekonomi Bisnis Universitas Internasional Semen Indonesia. 

4. Sebagai media untuk menjalin hubungan kerja dengan 

instansi atau perusahaan yang dijadikan sebagai tempat Kerja 

Praktik. 

1.2.2.2 Bagi Perusahaan 

1. PT Magnesium Gosari Internasional dapat memanfaatkan 

tenaga kuliah magang kerja sesuai dengan kebutuhan unit 

kerja. 

2. PT Magnesium Gosari Internasional mendapatkan alternatif 

calon karyawan yang telah dikenal mutu dan kredibilitasnya. 

3. Laporan kuliah kerja magang dapat dimanfaatkan sebagai 

salah satu sumber informasi mengenai situasi umum di PT 

Magnesium Gosari Internaional 

 

1.2.2.3 Bagi Mahasiswa 

1. Memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan yang siap 

diaplikasikan di dunia kerja. 

2. Mengenal dan menerapkan sikap profesional yang 

dibutuhkan di dunia industri. 

3. Menerapkan teori-teori yang telah di dapatkan di bangku 

kuliah. 

4. Memiliki pengetahuan tentang aktivitas-aktivitas suatu 

instansi atau perusahaan. 

5. Mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan kerja praktik 
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pada intansi terkait. 

6. Memperoleh pengalaman dalam bentuk nyata dalam 

menghadapi dunia kerja. 

1.3 Metodologi Penelitian 

penulis laporan ini membutuhkan teknik pengumpulan data sehingga data 

yang diperoleh sesuai seperti yang diharapkan yang bersifat onjektif dan kredibel. 

Teknik yang kami gunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Observasi 

Suatu aktivitas terhadap suatu proses untuk objek dengan maksud 

meresahkan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena  

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 

penelitian. Dalam hal ini data yang di dapat dari observasi yaitu melalui sosialisasi 

yang dilakukan oleh PT Magnesium Gosari Internasional dan melalui pengamatan 

langsung sejak awal pelaksanaan magang hingga selesai. 

1.3.2 Magang langsung 

Melakukan kegiatan praktik langsung yang berhubungan dengan pembinaan 

yang telah dilakukan oleh PT Magnesium Gosari Internasional. 

1.3.3 Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan anatar dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah 

untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang terpercaya. 

Wawancara yang dilakukan dengan cara penyampaian sejumlah pertanyaan dari 

pewawancara kepada narasumber. 

Dalam hal ini wawancara yang dilakukan yaitu dengan tanya jawab langsung 

pada pembimbing dari pihak PT Magnesium Gosari Internasional atas nama Bu 

Sekar. 
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1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kuliah Praktik 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan kuliah praktik sebagai 

berikut: 

Tempat   : PT Magnesium Gosari Internasional 

Alamat : Jl. Raya Sekapuk No.KM 32, Doudo Ujung 

Pangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 

Waktu : 13 September 2021 – 13 Oktober 2021 

1.5 Nama Unit Kerja Tempat Pelaksanaan Kuliah Praktik 

Unit Kerja : Head Office PT.Magnesium Gosari Internasional.
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BAB II 

PROFIL PT.MAGNESIUM GOSARI INTERNASIONAL 

2.1 Sejarah 

PT MGI (Magnesium Gosari Internasional) didirikan pada tanggal 29 Agustus 

2018. Merupakan hasil kerjasama investasi PT PPA Kapital dengan perusahaan PT 

Polowijo Gosari. PT Magnesium Gosari Internasional mengemban misi penting 

dari gabungan kedua perusahaan tersebut dalam memenuhi kebutuhan Magnesium 

di Indonesia yang memiliki potensi besar di lahan perkebunan dan pertanian. 

Sumber Magnesium yang diproduksi oleh PT Magnesium Gosari Internasional 

berasal dari batuan Dolomit yang merupakan mineral alam yang mengandung unsur 

hara Magnesium dan Kalsium yang diolah halus berbentuk tepung. Dolomit yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan, diantaranya 

pembenah tanah pertanian & perkebunan, industri Aquaculture (perikanan/tambak), 

bahkan untuk industri logam (Magnesium Aloy). Penggunaan dolomit menjanjikan 

rekondisi pada tanah dan tanaman serta ikut menciptakan lingkungan yang lebih 

ramah. 

PT Magnesium Gosari Internasional bersama PT Polowijo merupakan salah 

satu perusahaan yang bergerak dalam industri pupuk dan bahan tambang dolomit. 

Lahan yang digunakan untuk bahan baku Pupuk Magnesium seluas 700 ha dengan 

cadangan+500juta ton yangmemiliki kandungan MgO berkualitas tinggi berkisar 

18%-22%. Kemampuan ini akan digunakan untuk pertanian di Indonesia dan dunia. 

Perusahaan berbasis dolomit ini diprakarsai oleh H.A Moed’har Syah dan H.A 

Djauhar Arifin sejak tahun 1978 

2.2 Visi dan Misi 

2.1.1 Visi 

Menjadi perusahaan penghasil produk berbasis dolimit yang termuka 

dan terbesar di dunia 

2.1.2 Misi 

1. Memberikan nilai tambah yang maksimal untuk semua pengaku 

kepentingan. 
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2. Mengembangkan srana produksi dengan teknologi dengan 

teknologi mutakhir untuk menghasilkan produk yang inovatif, 

berkualitas, ramah lingkungan, dan menjadi pengganti produk 

impor. 

3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan menjalankan 

bisnis dengan prinsip tata kelola perusahaan yang bai. 

4. Menjadi perusahaan publik yang menarik investasi. 

5. Mengembangkan jaringan distribusi dan penjualan yang efesien. 

 
2.3 Lokasi 

 

PT.Magnesium Gosari Internasional lokasinya terletak Jl. Raya Sekapuk 

No.KM 32, Doudo Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 

 

 

Gambar 2.1 Lokasi PT.Magnesium Gosari Internasional 

Sumber: Googe Maps 
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2.4 Struktur Organisasi PT Magnesium Gosari Internasional 

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk 

menunjang kelancaran suatu perusahaan, struktur organisasi adalah suatu 

kerangka yang menuntukkan tugas seseorang didalam organisasi, sehingga jelas 

batas-batasnya, hubungannya, wewenangnya, tanggung jawabnya dalam usaha 

untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

PT. Magnesium Gosari Internasional memiliki struktur organisasi yang 

digambarkan dalam bentuk garis staff, dimana kekuasaan tertinggi dipegang 

oleh Direktur Utama. Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Utama dibantu 

oleh : 

1. General Manajer yang membawahi manager produksi, maintenance, 

dan supply chain 

2. Senior Manajer yang membawahi manager finance, SDM, 

Procurement, Legal & GA, Risk & Complience, serta Sales & 

Marketing 
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT Magnesium Gosari Internasional 



Laporan Kerja Praktik Tanggal 13/09/21-13/10/21 

Di PT.Magnesium Gosari Internasional 

12 

 

 

 

 

2.5 Produk 

Berikut ini adalah jenis pupuk magnesium yang diproduksi PT Magnesium 

Gosari Internasional. ada 4 jenis yaitu: 

2.5.1  Magforin 
 
 

Berat Sak : 1 Ton 

Gambar 2.3 Pupuk Magforin 

Magforin merupakan produk yang di produksi oleh PT Magnesium Gosari 

Internasional. Produk ini merupakan produk mentah untuk pembuatan keramik. 

Konsumen dari produk ini yaitu industri-industri keramik. 

Kandungan magforin :  

• Kadar CaO: 30-32% 

• kadarMgO: 18-22% 

• MC (Kadar air) Max 1% 

• Warna produk putih 

• Mash 100 Minimal Lolos 95% 

 
 

2.5.2 Pupuk Dolomit Magnesium Premium 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat Sak: 50 Kg 

Gambar 2.4 Pupuk Dolomit Premium 100 

Pupuk dolomit magnesium premium 100 merupakan produk yang di produksi oleh 

PT Magnesium Gosari Internasional. Produk ini digunakan untuk pupuk tanah di  
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lahan pertanian. Konsumen dari pupuk ini yaitu pertanian, perkebunan, dll. 

Kandungan magnesium P-100 : 

• Kadar CaO: 30-32% 

• Kadar MgO: 18-22% 

• MC (Kadar air) Max 1% 

• Warna produk Putih 

• Mesh 100: Minimal lolos 95% 

 
 

2.5.3 Pupuk Dolomit Magnesium Magfertil 20+ 

  BeratSak : 50 Kg 

Gambar 2.5 Pupuk Magfertil 20+ 

Pupuk dolomit magnesium magfertil 20+ merupakan produk yang di produksi oleh 

PT Magnesium Gosari Internasional. Produk ini digunakan untuk pupuk tanah di 

lahan pertanian. Konsumen dari pupuk ini yaitu pertanian, perkebunan, dll. 

Kandungan dari magfertil 20+ : 

• Kadar CaO: 30-32% 

• Kadar MgO: 18-22% 

• MC (Kadar air) Max 1% 

• Warna produk Putih 

• Mesh 100: Minimal Lolos 95% 
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2.5.4 Pupuk Dolomit Magnesium Magfertil 6.0 
 

Gambar 2.6 Pupuk Magfertil 6.0 

Pupuk dolomit magnesium magfertil 6.0 merupakan produk yang di produksi oleh 

PT Magnesium Gosari Internasional. Produk ini digunakan untuk pupuk tanah di 

lahan pertanian. Konsumen dari pupuk ini yaitu pertanian, perkebunan, dll. 

Kandungan magfertil 6.0 : 

• Kadar MgO> 19% 

• Uji Mesh 6 danMesh 8 

lulus 100% 

• Uji Mesh 60 lolos55% 

• Uji Mesh 150 max 15% •Kadar air max 8%
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1 Pupuk 

Pupuk merupakan bahan alami atau buatan yang ditambahkan ke tanah dan 

dapat meningkatkan kesuburan tanah dengan menambah satu atau lebih hara 

esensial. Pupuk dibedakan menjadi 2 macam yaitu pupuk organik dan pupuk 

anorganik. Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan meramu 

bahan – bahan kimia dan memiliki kandungan hara yang tinggi. Pupuk anorganik 

memiliki beberapa keuntungan yaitu pemberiannya dapat terukur dengan tepat, 

kebutuhan hara tanaman dapat terpenuhi dengan perbandingan yang tepat, dan 

tersedia dalam jumlah yang cukup. Sedangkan kelemahan dari pupuk anorganik 

yaitu hanya memiliki unsur hara makro, pemakaian yang berlebihan dapat merusak 

tanah bila tidak diimbangi dengan pupuk kandang atau kompos, dan pemberian 

yang berlebihan dapat membuat tanaman mati (Lingga dan Marsono, 2011). 

3.2 Pupuk Dolimit 

Dolomit merupakan salah satu bahan amelioran yang memiliki rumus kimia 

(CaMg(CO3)2). Pupuk dolomit adalah bahan mineral yang berasal dari alam yang 

mengandung unsur hara magnesium dan kalsium berbentuk tepung. Kelompok 

dolomit meliputi dolomit [CaMg(CO3)2], ankerit [CaFe(CO3)2], dan kutnahorit 

[CaMn(CO3)2]. Struktur dolomit berbeda dengan kalsit, lapisan Ca dan Mg saling 

bertukaran pada sumbu C. Komposisi dolomit bersifat intermediet antara CaCO3 

dan MgCO3 dengan perbandingan Ca dan Mg 1:1. Komposisi dolomit terdiri atas 

CaO 30.4%, MgO 21.7%, dan CO2 47.9% (Hurlbut, Junior, dan Klein 1977)
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Menurut Sastrosupadi dan Santoso (2003) pemberian dolomit 1.5 ton/ hektar 

belum efektif dalam meningkatkan pH tanah sehingga dosis perlu ditingkatkan 

menjadi 3 ton/ hektar untuk penetralan 1.5 A1-dd. Pemberian dolomit di samping 

menambah unsur hara Ca dan Mg juga dapat meningkatkan ketersediaan hara-hara 

yang lain serta memperbaiki sifat fisik tanah. 

3.3 Proses Pembuatan Pupuk Dolimit 

 

Produk yang diproduksi PT. Magnesium Gosari Internasional dengan bahan 

baku batu dolomit adalah pupuk super dolomit. Batu dolomit diambil dari 

pertambangan di kawasan bukit Sekapuk dan Kaklak. Kegiatan produksi pupuk super 

dolomit terdapat 3 tahapan mulai dari penerimaan bahan baku, proses filter, dan 

pengantongan (finishing). Dari tiga tahapan tersebut terdapat 15 proses produksi 

pupuk super dolomit. Berikut adalah 15 unit kerja dalam pembuatan pupuk super 

dolomite. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 Proses Pembuatan Pupuk Dolimit

No Kegiatan 

Penerimaan Bahan Baku 

1 Pemerikasaan Fisik 
 Penimbangan 
 Pemeriksaan Kadar 

Proses Produksi (Filter) 

2 Umpan BB ke Pemecahan 

3 Pemasukan BB ke penggilingan 
penghalusan 

4 Pemaskan gas CNG 

5 Perumusan tenaga gas 

6 Pengaturan nyala 

7 Pengaturan suku pengeringan 

8 Penggilingan penghalusan 

9 Pengayakan 

10 Sesudah penghalusan dan 
pengeringan (filter bag) 

11 Penampungan udara penghantar 

12 Pengeringan udara penghantar 

13 Penghisapan udara 

Pemotongan (Finishing) 

14 Pemotongan (bagging) super dolimit 

15 Pemotongan mesin 4R-A/B 
(Bagging) 
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3.4 Pengendalian Mutu 

 

Definisi pengendalian mutu adalah alat bagi manajemen untuk 

memperbaiki mutu produk bila diperlukan, mempertahankan mutu yang sudah tinggi 

dan mengurangi jumlah bahan yang rusak. Pengendalian mutu merupakan upaya 

mengurangi kerugian-kerugian akibat produk rusak dan banyaknya sisa produk atau 

scrap (Handoko, 2000). Pengendalian mutu merupakan alat penting bagi manajemen 

produksi pengemasan produk untuk menjaga, memelihara, memperbaiki dan 

mempertahankan mutu produk agar sesuai dengan yang ditetapkan. Pengendalian 

mutu harus dapat mengarahkan beberapa tujuan terpadu, sehingga konsumen puas 

menggunakan produk, baik barang ataupun jasa perusahaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi mutu produksi menurut Handoko 

(2000), secara langsung dipengaruhi oleh sembilan bidang dasar yang dikenal 

sebagai “9M” yaitu market (pasar), money (uang), management (manajemen), man 

(manusia), motion (motivasi), material (bahan), machines and mechanization (mesin 

dan mekanisme), modern information method (metode informasi mesin) dan 

maounting product requirements (pernyataan proses produk). 

Mutu produksi agar sesuai dengan yang direncanakan, maka perlu diperhatikan 

standart berikut (Prawirosentono, 2004): 

1. Bahan baku 

Bahan baku merupakan salah satu faktor yang perlu ditentukan standartnya. 

Penetapan standart bahan baku ini dapat digunakan sebagai pedoman atas petunjuk 

bagi karyawan mesin yang langsung memproses bahan baku. Jadi mutu bahan baku 

akan sangat baik, apabila lebih dulu ditentukan standartnya. Mutu baik mempunyai 

hubungan kuat dengan proses dan mutu produk akhir perusahaan. 

2. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam proses produksi, karena 

menentukan tercapai tidaknya standart mutu produk yang telah ditetapkan. Perlu 

ditentukan atau diperhatikan mengenai standart jam kerja dan standart upah. 
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3. Peralatan 

 

Peralatan produksi atau mesin produksi dari suatu perusahaan sangat perlu untuk 

ditentukan standartnya. Hal ini terkait dengan operasi perusahaan, terutama dalam 

penentuan tingkat operasi yang optimal. Penggunaan peralatan produksi tanpa 

memperhatikan standart pemakaian maksimal dari masing-masing mesin akan 

menimbulkan berbagai macam kesulitan, yang pada akhirnya menyebabkan produk 

akhir perusahaan tidak sesuai dengan standart yang telah ditentukan. 

4 Proses 

 

Proses produksi dapat mempengaruhi produk dan produktivitas perusahaan, maka 

perlu adanya standart proses produksi. Lama waktu proses produksi dapat di 

rencanakan dan perusahaan dapat memperkirakan waktu penyelesaian proses dengan 

baik. 

Ada 4 (empat) langkah dalam melakukan Quality Control (QC) (Ariani, 2002) yaitu: 

1. Mendapatkan standart mutu produk yang akan dibuat. Sebelum produk bermutu 

dibuat oleh perusahaan dan ada baiknya ditetapkan standart yang jelas batasannya 

untuk mempermudah pengendalian. 

2. Menilai kesesuaian mutu yang dibuat dengan standart yang ditetapkan. Sebelum 

produk bermutu dibuat oleh perusahaan dan sebaiknya ditetapkan standart yang jelas 

batasannya untuk mempermudah pengendalian. 

3. Mengambil tindakan korektif terhadap masalah dan penyebab yang terjadi, dimana 

hal itu mempengaruhi mutu produksi.  

4. Merencanakan perbaikan untuk meningkatkan mutu, bila perusahaan ingin 

produknya berada dalam posisi pasar yang sangat menguntungkan, maka perlu 

diadakan perencanaan perbaikan. 
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3.5  Laboratorium 

Laboratorium adalah sarana penunjang jurusan dalm studi yang bersangkutan, 

dan sumber unit daya dasar untuk pembangunan ilmu dan pendidikan serta sebagai 

tempat proses belajar mengajar melalui metode pratikum yang dapat menghasilkan 

pengalaman belajar ( Sucipto, 2014). Laboratorium suatu perusahaan memiliki jaminan 

mutu atau pemantapan mutu ( quality assurance) yaitu seluruh kegiatan di laboratorium 

yang ditunjukan untuk menjamin mutu atau pemantapan mutu yang mengandung 

komponen- komponen lain pemantapan mutu internal, pemantapan mutu eksternal, 

verifikasi, audit, validitas hasil, pelatihan dan pendidikan. Mutu laboratorium dikatakan 

bermutu tinggi apabila data hasil uji tersebut daapat memuaskan pelanggan dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek teknis dengan ketepatan dan ketelitian yang tinggi agar 

data dapat terdokumentasi dengan baik dan dapat dipertahankan secara ilmiah ( Depok, 

2013). 

3.6 Metode 5R/5S+S 

Salah satu cara yang dapat dilakukan sebagai upaya pencegahan kecelakaan 

kerja, penyakit akibat kerja dan meningkatkan produktivitas kerja adalah dengan 

memelihara lingkungan kerja dengan penerapan 5R. Sasaran dari penerapan 5R 

adalah pengelolaan lingkungan kerja secara fisik. Lingkungan kerja memiliki 

peranan yang penting terhadap keselamatan dan kesehatan tenaga kerja. Tempat 

kerja yang baik adalah tempat kerja yang aman. Lingkungan kerja yang 

menyenangkan dan serasi akan mendukung tingkat keselamatan (Ramli, 2010). 

Tempat kerja yang bersih, nyaman, serta teratur dapat menciptakan suasana 

kerja yang nyaman. Suasana nyaman di tempat kerja dapat mendorong semangat 

tenaga kerja yang akan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas. 

Ketatarumahtanggaan (house keeping) pertama kali diperkenalkan oleh Hiroyuki 

Hirano dengan konsep 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) pada tahun 1980 

di Jepang (International Trade Centre, 2012). 
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Banyak sekali manfaat dari penerapan 5R di perusahaan, manfaat tersebut 

akan berpengaruh pada perubahan sikap, tingkah laku atau pola pikir manajemen 

dan pekerja terhadap peningkatan mutu dan produktivitas. Menurut (BP2TK) 2003, 

penerapan 5R memberikan keuntungan antara lain: zero waste yang berarti efisiensi 

meningkat dan juga mengurangi biaya, zero injury yang berarti keselamatan kerja  

berjalan dengan baik, zero breakdown berarti pemeliharaan lebih baik, zero defect 

berarti kualitas barang lebih baik, zero set up time berarti tidak ada waktu yang 

terbuang karena kecelakaan, zero late delivery, zero customer berarti permintaan 

dari konsumen tepat waktu dan zero keuangan sehingga perusahaan akan maju. 

Di Indonesia konsep 5S disingkat dengan 5R yaitu Ringkas, Rapi, Resik, 

Rawat, Rajin. Sistem 5R merupakan sistem yang berasal dari Jepang yang 

merupakan dasar dari segala program peningkatan mutu dan produktivitas sebuah 

perusahaan. Tempat kerja yang bersih, nyaman, serta teratur dapat menciptakan 

suasana kerja yang nyaman. Suasana nyaman di tempat kerja dapat mendorong 

semangat tenaga kerja yang akan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas. 

Penerapan program 5R merupakan langkah awal pencegahan kecelakaan kerja yang 

dapat mendukung tercapainya penerapan kesehatan dan keselamatan kerja di  

tempat kerja. Penerapan 5R sangat penting dan bermanfaat untuk mendukung 

kegiatan produksi di perusahaan. 

3.6.1 Ringkas (Seiri) 

Menurut Lamprea dkk (2015), tahapan ini mengacu pada pemilihan dan memilah 

elemen pada tempat kerja menjadi 2 kategori utama, penting dan tidak penting, 

dalam upaya untuk menghapus elemen yang tidak terpakai atau jarang digunakan 

yang menumpuk dan menciptakan gangguan. Ringkas (Seiri) merupakan kegiatan 

yang berfokus pada prinsip keteraturan dalam pemilihan/sortir barang atau 

dokumen pekerjaan yang diperlukan dan yang tidak diperlukan (Citra & Hephzy, 

2019). Budaya kerja ini sangat dibutuhkan dalam suatu lingkungan kerja dengan 

kondisi penata usahaan yang tidak tertata rapi yang menyulitkan bagi user dalam 

pencarian data atau dokumen secara cepat. Hal ini tentu saja berpengaruh pada 

efisiensi waktu dalam bekerja dan menghambat kinerja operasional dalam suatu  
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organisasi. Selain efisiensi waktu, Suwondo & ASMI (2012) menambahkan 

keuntungan dengan diterapkannya budaya kerja Ringkas ini menjadikan tempat 

kerja menjadi lebih nyaman, penghematan pemakaian ruangan dan data/dokumen 

dapat terhindar dari kerusakan lebih awal dengan penataan yang rapi. 

3.6.2 Rapi (Seiton) 

Rapi (Seiton) merupakan kegiatan merapikan dokumen atau barang sesuai 

dengan tempat dan standard penyimpanannya (Muharromah & Siswanto, 2013). 

Misal, barang atau dokumen disimpan berdasarkan jenis material/bahannya dengan 

menggunakan fungsi tata letak dimana memudahkan pencarian barang atau 

dokumen dan pelaksanaan stock opname. Contoh lainnya adalah dengan pemberian 

label terhadap dokumen atau barang yang ada di lingkungan kerja kita. Selain 

keuntungan memudahkan pencarian barang berdasarkan labelnya atau daftar 

inventaris barang, proses kerja menjadi lebih cepat dan meminimalkan terjadinya 

kehilangan barang atau dokumen karena terpantau dengan baik. 

3.6.3 Resik (Seiso) 

Resik (Seiso) merupakan kegiatan membersihkan barang, dokumen 

maupun ruangan kerja dengan mengutamakan prinsip kedisplinan pegawai untuk 

menjaga lingkungan kerja tetap bersih dan rapi (Citra & Hephzy, 2019). Contoh 

penerapannya dalam keseharian kita dikantor adalah kebersihan meja kerja, Gudang 

penyimpanan barang, dapur, lemari arsip, tempat ibadah, toilet dan ruangan kantor 

lainnya. Keuntungan yang didapatkan selain suasana dan lingkungan kerja yang 

nyaman, barang atau dokumen juga terjaga kebersihannya, biaya kerusakan pada 

barang-barang atau peralatan pun menjadi berkurang karena terpelihara dengan 

baik. 

3.6.4 Rawat (Seiketsu) 

Rawat (Seiketsu) merupakan kegiatan monitoring dan pengawasan 

(Muharromah & Siswanto, 2013). Salah satu caranya adalah dengan membuat 

checklist atas pekerjaan 3S (Seiri, Seiton, dan Seiso) yang telah dilakukan dalam 

keseharian kita di lingkungan kerja. Fase ini membutuhkan komitmen dan 

kedisiplinan yang tinggi dari seluruh pegawai mulai dari level pimpinan sampai 

dengan bawahan, sehingga penerapan reward dan punishment dinilai akan menjaga 

keberlangsungan pelaksanaan fase ini. 
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3.6.5 Rajin (Shitsuke) 

Rajin (Shitsuke) merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara 

mencerminkan kesadaran pribadi masing-masing pegawai dalam kesehariannya di 

kantor, misal dengan kesadaran merapikan barang, dokumen atau peralatan tanpa 

harus diingatkan oleh atasan (Muharromah & Siswanto, 2013). Dalam hal ini 

kegiatan pelatihan dan pembiasaan disiplin kepada pegawai perlu dilaksanakan 

dengan tujuan menjadikan kegiatan sebagai kebiasaan dan akhirnya menjadi  

budaya kerja tanpa disadari oleh pegawai. 

3.3.6 Safety 

Kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu usaha dan upaya untuk 

menciptakan perlindungan dan keamanan dari resiko kecelakaan dan bahaya baik 

fisik, mental maupun emosi terhadap pekerja perusahaan, masyarakat dan 

lingkungan, serta menyangkut berbagai unsur dan pihak (Sucipto, 2014). 

Kesehatan kerja (Health) adalah suatu keadaan seorang pekerja yang 

terbebas dari gangguan fisik dan mental sebagai akibat pengaruh interaksi  

pekerjaan dan lingkungannya (Kuswana, 2014). Kesehatan kerja adalah spesialisasi 

ilmu kesehatan/kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan agar 

pekerja/masyarakat memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik fisik, 

atau mental maupun sosial dengan usaha-usaha preventif dan kuratif terhadap 

penyakit/gangguan kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor pekerjaan dan 

lingkungan kerja serta terhadap penyakit-penyakit umum. Keselamatan kerja 

(Safety) suatu keadaan yang aman dan selamat dari penderitaan dan kerusakan serta 

kerugian di tempat kerja, baik pada saat memakai alat, bahan, mesin-mesin dalam 

proses pengolahan, teknik pengepakan, penyimpanan, maupun menjaga dan 

mengamankan tempat serta lingkungan kerja (Kuswana, 2014). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Jadwal Kerja Praktik 

Penempatan pelaksanaan kegiatan kerja praktik ini dilakukan selama satu bulan 

tepatnya di bagian pemasaran dan administrasi PT Magnesium Gosari 

Internasional. Adapun jadwal pelaksanaan kerja praktik dapat dilihat di tabel 

berikut: 

No. Hari Kerja Jam Masuk Jam Pulang 

1. Senin-Jum'at 08.00 17.00 

2. Sabtu-Minggu Libur 

Tabel 2 . 1  Jadwal Kerja Praktik 

4.2 Struktur Organisasi Unit Kerja 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Magnesium Gosari Internasional 

4.3 Tugas Khusus 

Berikut beberapa Tugas Khusus yang di berikah pembimbing lapangan 

kepada penulis : 

1. Melakukan perekapan upah borongan gaji 

2. Menginput upah borongan gaji di setiap hari 

3. Membuat laporan kinerja pada bulan Juni 2021 

4. Membuat laporan kinerja pada bulan Juli 2021 

4.4 Kondisi PT Magnesium Gosari Internasional 

PT. Magnesium Gosari Internasional merupakan salah satu anak 

dari Polowijo Gosari Group yang menghasilkan produk pupuk berbasis 

dolomit dan turunannya dengan jumlah karyawan tetap sebanyak 70 

orang. PT. Magnesium Gosari Internasional bekerja selama 24 jam dibagi 

menjadi 3 shift, setiap shiftnya 8 jam. Untuk menyejahterakan 

karyawannya PT. Magnesium Gosari Internasional menggunakan BPJS 

ketenagakerjaan dan Kesehatan serta adanya K3 untuk menjamin 

keselamatan bagi setiap karyawannya. Kapasitas dari pabrik PT. 

Magnesium Gosari Internasional ini sebanyak 1000 ton per hari. 
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Customer dari PT. Magnesium Gosari Internasional adalah dari 

industri pembuatan gelas dan kaca, keramik, kertas, serta pertanian. 

PT. Magnesium Gosari Internasional dibangun pada tahun 2018. 

Latar belakang PT. Magnesium Gosari Internasional didirikan melalui 

hasil patungan dari PT. Perusahaan Pengelola Aset (PPA) dengan PT. 

Polowijo Gosari. Kerja sama ini merupakan perwujudan visi dan misi dari 

PT. PPA sebagai perusahaan investasi. Adapun PT. Polowijo adalah 

pemilik sumber bahan baku sekaligus produsen magnesium terbesar di 

Indonesia yang memiliki cadangan lebih dari 500 juta ton di atas konsesi 

tambang seluas lebih dari 700 Ha dengan kandungan MgO tertinggi. 

Sumber magnesium tersebut berasal dari batuan dolimit yang 

merupakan mineral alam yang mengandung unsur hara Magnesium (Mg) 

dan Calsium (Ca) berbentuk tepung. Hal ini bisa digunakan untuk 

berbagai macam keperluan dinntaranya: 

1. sebagai pupuk tanah pertanian 

 

2. sebagai pupuk tanah perkebunan 

 

3. sebagi pupuk tanah di industri aquaculture (perikanan 

/tambak) 

 

4. bahkan sebagai juga di industri logam (Magnesium Aloy) 

 

4.5 Tugas Khusus Penelitian 

4.5.1Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui penerapan 

budaya 5S yang ada pada Laboratorium (Quality Control) PT Magnesium 

Gosari Internasional. 
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4.5.2 Metode Penelitian 

Metodologi Penelitian (Research Method) merupakan suatu meode atau 

cara tertentu yang dipilih secara spesifik untuk memecahkan masalah 

yang diajukan dalam sebuah penelitian. Metodologi Penelitian adalah 

suatu cara atau jalan untuk mendapatkan kembali pemecahan terhadap 

segala permasalahan yang di ajukan. 

4.5.3  Metode Pengumpulan Data 

Pada tahap ini akan dijelaskan tentang tahapan pengumpulan dan 

pengolahan data dari permasalahan yang ada dalam perusahaan. 

Pengumpulan data di fokuskan pada kondisi laboratorium dengan 

melakukan pengamatan penerapan 5S/5R+S. 

4.5.4 Analisa Data dan Pembahasan 

4.5.4.1 Kondisi Laboratorium (Quality Control) 

PT Magnesium Gosari Internasional memiliki laboratorium 

(Quality Control) yang digunakan untuk tempat pengujian mutu pupuk 

magnesium yang dihasilkan. Secara umum proses pengujian dilakukan 

pada Raw Material, filter/produk setengah jadi, dan produk akhir. 

Pengujian yang dilakukan yaitu uji H2O, MgO, CaO, dan US Mesh. 

Terdapat satu laboratorium untuk tempat menguji yang dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas peralatan laboratorium yang lengkap. 

Laboratorium yang berukuran 4x5 meter dengan 1 karyawan yang 

bertugas. Jam kerja untuk karyawan di laboratorium dibagi menjadi 3 

shift, dimana satu sift sekitar 8 jam kerja. Karyawan melakukan pengujian 

dan menyerahkan laporan hasil uji setiap satu hari sekali atau setiap 

selesai 3 shift. 

Dalam pelaksanaan aktivitas pengujian mutu PT Magnesium Gosari 

Internasional menggunakan fasilitas yang pada umumnya digunakan untuk 

menguji. Fasilitas yang ada didalam laboratorium cukup lengkap sesuai dengan 

kebutuhan pengujian. Peralatan laboratorium tertata rapi dengan prosedur kerja .
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Gambar 4.2 Kondisi Laboratorium (Quality Control) 

 4.5.4.2 Analisis Permasalahan Laboratorium (Quality Control)  

pada labooratorium di PT Magnesium Gosari Internasional 

kurang ideal karena ruangannya kecil yaitu 4x5 meter sehingga kurang 

cocok untuk melakukan pengujian  kualitas mutu pupuk. Hal tersebut 

akan membuat karyawan kurang leluasa melakukan pengujian. Kemudia 

untuk pengujian yang dilakukan terhadap raw material, produk setengah 

jadi, dan produk akhir tentunya akan memakan waktu dan tenaga, dengan 

jumlah karyawan yang hanya satu orang tiap sat shift maka akan kurang 

efektif dan efesien. Selaun itu laboratorium tidak memiliki ruang 

penyimpanan ntuk menyimpan barang atau produk sample pupuk yang 

akan diuji. Pada laboratorium juga tidak memiliki alat Fan (dehumidifer) 

untuk memperbaiki kualitas udara yang ada di laboratorium.
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Permasalahan lain yang ditemukan pada laboratorium 

PT Magnesium Gosari Internasional adalah tidak adanya rak 

untuk menyimpan produk sample pupuk baik yang belum 

dilakukan pengujian maupun yang sudah dilakukan pengujian. 

Padahal tujuan utama dari penggunaan rak yaitu dapat 

menghemat area yang akan digunakan untuk pengujian dan agar 

terlihat lebih rapi. Kemudian sample pupuk yang akan di uji 

tidak akan mengalami kerusakan dan tidak akan terjadi 

kesalahan pengambilan sample pupuk yang akan di uji. 

4.5.4.3 Evalusi Budaya 5S/5R+S pada Laboratorium 

(Quality Control) 

Suatu metode sangat dibutuhkan di dalam sistem 

penataan laboratorium agar aktivitas di laboratorium lebih 

efektif dan efisien, serta peralatan yang terdapat di dalam 

laboratorium tersimpan dengan baik dan dapat menghindari 

terjadinya kesulitan pengambilan barang atau bahkan 

kerusakan karena penyimpanan yang tidak tepat. Salah satu 

metode yang digunakan untuk memudahkan proses  pengujian 

dalam laboratorium yaitu dengan menggunakan metode 

5R/5S+Safety. Tujuan dari metode 5R/5S+Safety yaitu 

tercapainya efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan 

pekerjaan, terutama pekerjaan yang berkaitan dengan 

penyimpanan barang. Metode 5S ini terdiri dari seiri 

(ringkas), seiton (rapi), seiso (resik), seiketsu (rawat), dan 

shitsuke (rajin) + Safety. 
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1. Seiri (Ringkas) 

Seiri merupakan aktivitas yang bertujuan untuk memisahkan 

peralatan atau material yang tidak diperlukan dengan peralatan atau 

material yang masih diperlukan. Sehingga akan memberikan space yang 

lebih besar untuk menyimpan material lain yang masih digunakan. 

Aplikasi tahapan ini masih belum sepenuhnya terlaksana dengan baik 

pada laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional, karena masih ada 

beberapa tumpukan sample pupuk yang akan diuji maupun yang sudah 

diuji diletakkan begitu saja di bawah meja pengujian dan tumpukan 

tersebut ada yang sampai di depan pintu sehingga akan menghalangi 

aktivitas didalam laboratorium. Pada laboratorium hanya ada meja tempat 

peralatan laboratorium dan belum terdapat meja kerja untuk pengujian. 

Kemudian masih ada sampah plastik/kardus kosong yang tidak dibuang 

ke tempat sampah. Seiton merupakan aktivitas yang bertujuan agar barang 

tersusun dengan rapi dan diletakkan sesuai tempatnya, sehingga mudah 

ditemukan atau digunakan. Dengan tersusunnya barang secara rapi akan 

meminimasi waktu yang dibutuhkan untuk mencari barang. Sehingga saat 

barang hendak diambil oleh user dapat ditemukan dengan cepat. Aplikasi 

langkah ini pada laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional belum 

terlaksana dengan baik, karena masih banyak barang- barang yang tidak 

disimpan pada tempatnya. Hal ini dapat dilihat dengan masih 

bertumpuknya sample pupuk yang dijadikan satu di lantai dan belum di 

tata dengan baik pada tempatnya. 

Selain itu, Satu lemari tempat penyimpanan digunakan untuk 

menyimpan berkas dan peralatan laboratorium seperti gelas ukur, tabung 

reaksi, dll jadi satu. Untuk alat kebersihan yang ada di Laboratorium 

seperti sapu masih berantakan dan tidak disediakan tempat gantungan 

untuk menyimpan sapu. Kemudian galon air minum yang seharusnya di 

simpan pada tempatnya agar higienis tetapi disimpan didekat alat 

kebersihan. 
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1. Seiso (Resik) 

Seiso merupakan aktivitas yang bertujuan untuk terjaganya 

kebersihan lingkungan kerja, baik tempat kerja maupun barang atau 

material yang terdapat di dalamnya. Aplikasi tahapan ini pada 

Laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional sudah terlaksana 

dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari tidak terdapat sampah yang 

berserakan di dalam laboratorium.  

Kemudian setiap pagi dilakukan kegiatan bersih-bersih seperti 

menyapu lantai oleh petugas laboratorium tetapi masih belum adanya 

jadwal piket tetap. Meskipun bagian dalam laboratorium bersih dan tidak 

ada sampah, namun ada satu area diluar laboratorium yang terdapat 

tumpukan sampah bekas dari kemasan plastik, kardus sample pupuk dan 

kabel- kabel bekas yang sudah tidak digunakan lagi. 

2. Seiketsu (Perawatan) 

Seiketsu merupakan aktivitas yang memiliki tujuan yaitu kegiatan 

pemilahan, penataan, dan pembersihan yang telah dilakukan tetap 

terlaksana secara berkesinambungan. Salah satu langkah yang diambil 

yaitu dengan membuat standarisasi untuk kegiatan-kegiatan di dalam 

laboratorium. Pada Laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional 

kegiatan tersebut sudah dilakukan dengan baik. Seluruh karyawan yang 

bertugas di Laboratorium sudah melakukan perawatan dengan baik. 

Selain itu juga sudah dilakukan pendataan ulang untuk inventaris 

Laboratorium oleh petugas setiap satu bulan sekali. Hal ini dilakukan agar 

dapat diketahui peralatan laboratorium mana yang masih dalam kondisi 

baik dapat digunakan dan yang sudah rusak untuk diganti dengan yang 

baru. Selain itu juga perlu dilakukan kalibrasi untuk peralatan 

laboratorium agar masih tetap bisa digunakan dan hasilnya akurat. 

Kemudian dilakukan perawatan rutin untuk pendingin ruangan (AC) agar 

tidak terjadi kerusakan. 

3. Shitsuke (Rajin/Pembiasaan) 

Shitsuke bertujuan untuk membiasakan menerapkan budaya 

5S/5R+S sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 
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baik. Salah satu langkahnya yaitu dengan memberikan pelatihan 

mengenai budaya 5S/5R+S dikalangan karyawan dan audit secara berkala. 

Pada tahapan ini masih belum dilakukan pelatihan kepada setiap 

karyawan tentang budaya 5S/5R+S. Tetapi sudah dilakukan audit internal 

secara berkala di Laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional untuk 

mengetahui kesalahan sehingga dapat melakukan perbaikan. 

4. Safety (Keselamatan Kerja) 

Safety bertujuan untuk membiasakan karyawan peduli dengan 

keselamatan kerja . Keselamatan kerja adalah aspek penting dalam 

peningkatan kinerja dan produktivitas kinerja. Pada Laboratorium PT 

Magnesium Gosari Internasional karyawan sudah melakukan pekerjaan 

dengan memperhatikan keselamatan kerja. Karyawan juga sudah 

menggunakan APD Laboratorium saat melakukan pengujian pada sampel 

pupuk. Kemudian mencuci/mensterilkan alat-alat laboratorium ketika 

sudah digunakan. 

Tetapi didalam laboratorium tidak ada alat Fan (dehumidifier) 

untuk menghilangkan kelembaban udara dan zat kimia yang ada didalam 

laboratorium agar tidak terhirup. Kemudian didalam laboratorium tidak 

adanya rambu-rambu tentang K3 seperti tulisan Exit pada pintu keluar, 

dilarang merokok, cairan/bahan mudah terbakar, area wajib menggunakan 

APD, dll. Tidak adanya tulisan exit tersebut akan membuat orang-orang 

yang ada didalam laboratorium akan kebingungan mencari pintu keluar 

jika terjadi kebakaran didalam laboratorium. 
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. 

4.5.4.4 Fishbone Diagram 

Fishbone diagram atau diagram tulang ikan, merupakan suatu 

tools yang biasa digunakan untuk menggambarkan sebab akibat dari suatu 

permasalahan. Berdasarkan data-data yang telah diperolehn sebelumnya, 

dapat dianalisis penyebab-penyebab terkait dari kondisi di dalam 

Laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional. Berikut ini merupakan 

diagram tulang ikan penyebab belum tertatanya barang-barang di dalam 

Laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional 

 
 

Gambar 4.3 Fishbone Diagram 

 

4.5.4.5 Usulan Perbaikan Penerapan Budaya 5R/5S+S 

Berdasarkan evaluasi penerapan 5S pada Laboratorium PT 

Magnesium Gosari Internasiol yang telah dibahas sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa penerapan budaya 5S masih belum maksimal. Untuk itu 

diperlukan beberapa perbaikan terhadap penerapan budaya 5S, yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Seiri (Ringkas) 

Pada Laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional langkah ini belum 

terlaksana dengan baik, dimana masih ada beberapa tumpukan sampel pupuk yang 

akan diuji yang diletakkan begitu saja di bawah meja pengujian dan tumpukkan 

tersebut ada yang sampai didepan pintu. Sebaiknya disediakan rak tempat 

penyimpanan sample pupuk kemudian memisahkan antara sample yang belum 

dilakukan pengujian dengan sample yang sudah dilakukan pengujian. Membuat 

ruang penyimpanan sample dengan rak-rak penyimpanan untuk menyimpan 

tumpukan sample pupuk yang sudah diuji. Tumpukan sampel pupuk tersebut 

sebaiknya harus segera dipindahkan ke ruang penyimpanan atau jika sudah tidak 

dapat digunakan lagi dapat dibuang ke tempat sampah. Sehingga tidak memenuhi 

ruang gudang dan mengganngu aktivitas pengujian di Laboratorium. Kemudian 

didalam laboratorium harusnya ditambahkan 1 meja kerja untuk pengujian yang 

dilakukan agar bisa lebih konsentrasi dan mendapatkan hasil yang akurat. 

Membuang sampah yang sudah tidak digunakan ke tempat sampah. 

 
Gambar : Google Images 

Gambar 4.4 Usulan Rak Penyimpanan 

2. Seiton (Rapi) 

Pelaksanaan aktivitas ini pada Laboratorium PT Magnesium Gosari 

Internasional sudah terlaksana dengan baik tetapi masih belum maksimal. Usulan 

perbaikan untuk tahapan ini yaitu: 

 Memilah dan memisahkan antara sample pupuk yang belum dilakukan pengujian 

dengan sample pupuk yang sudah dilakukan pengujian, kemudian diletakan pada 

rak usulan dibawah meja pengujian dengan ditambahkan label penamaan. 
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Sumber : Google Images 

Gambar 4.5 Usulan Rak Penyimpanan Sample Sudah di Uji 

 Menyusun berkas yang ada di Laboratorium pada tempat yang telah di sediakan 

dengan baik. Peletakkan berkas harus rapi dan di letakkan pada tempatnya dan 

diberi label penamaan. 

 Menyimpan alat laboratorium pada satu tempat dan ditata dengan rapi kemudian 

diberi label penamaan 

 Menyediakan tempat penyimpanan untuk alat kebersihan seperti sapu. Agar tidak 

diletakkan sembarangan sehingga tidak mengganggu aktivitas yang ada di 

Laboratorium. 

 
Sumber : Google Images 

Gambar 4.6 Usulan Gantungan Alat Kebersihan 

 Menyediakan dispenser untuk menyimpan galon air minum dan meletakkannya 

jauh dari cairan berbahaya 

3. Seiso (Resik) 

Penerapan pada langkah ini sudah cukup baik di Laboratorium PT Magnesium 

Gosari Internasional. Dimana keadaan di dalam Laboratorium sudah cukup bersih. 

Lebih baik jika menerapkan kebijakan adanya jadwal piket setiap hari, agar setiap 

karyawan juga ikut bertanggung jawab terhadap kebersihan 
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4. Seiketsu (Perawatan) 

Penerapan tahapan ini pada Laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional 

sudah terlaksana dengan baik. Tetapi masih ada kekurangan, dimana belum adanya 

standarisasi agar lingkungan yang sudah rapi dan bersih dapat dipertahankan. 

Usulan yang diberikan pada proses ini yaitu: 

a) Menerapkan reward dan punishment untuk mempertahankan kondisi yang bersih 

dan rapi. Reward merupakan pemberian penghargaan kepada karyawan yang 

mematuhi peraturan-peraturan Laboratorium dan berpartisipasi aktif dalam 

penerapan 5S. Reward yang diberikan bisa berupa piagam penghargaan atau plakat 

penghargaan. Punishment diberikan kepada karyawan yang tidak mematuhi 

peraturan yang ada di dalam Laboratorium. Punishment dapat berupa denda atau 

hukuman berupa uang atau membersihkan laboratorium selama satu minggu. 

b) Membuat semacam poster tentang pentingnya 5S dan ditempel di dalam 

Laboratorium yang terlihat oleh karyawan sehingga karyawan dapat melihat dengan 

jelas dan selalu berusaha menerapkannya. 

c) Melakukan kalibrasi pada alat ukur agar tetap terjaga ke akuratannya 

d) Melakukan perawatan rutin untuk alat pendingin ruangan/AC 

5. Shitsuke (Rajin/Pembiasaan) 

Pada Laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional tahapan ini sudah 

dilaksanakan dengan baik. Tetapi ada baiknya lebih di tingkatkan lagi. Usulan 

perbaikan terhadap tahapan ini yaitu : 

 Sosialisasi berkaitan materi 5S/5R+S kepada karyawan. Sosialisasi ini berisi 

penyadaran diri akan etika kerja, seperti disiplin terhadap standar, saling 

menghormati, malu melakukan pelanggaran, dan lain-lain. 

6. Safety (Keselamatan Kerja) 

Penerapan tahapan ini pada Laboratorium PT Magnesium Gosari Internasional 

sudah terlaksana dengan baik. Namun ada baiknya jika lebih di tingkatkan lagi. 

Usulan yang diberikan pada proses ini yaitu: 

 Membuat peraturan yang jelas mengenai hal yang boleh dan tidak boleh 

dilakukan di dalam Laboratorium. Peraturan ini dapat berupa kontrol visual 

seperti 
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larangan membuang sampah, tidak merokok, dan kewajiban menggunakan alat 

pelindung diri selama berada di lingkungan Laboratorium. Pembuatan larangan ini 

dapat dilakukan dengan membuat rambu-rambu yang bisa dilihat oleh semua 

petugas Laboratorium dan harus dipatuhi selama berada di Laboratorium. Berikut 

beberapa peringatan yang dapat digunakan di dalam Laboratorium: 

 Dipasang rambu-rambu tulisan Exit di atas pintu keluar. Agar orang-orang 

yang ada di dalam bisa dengan mudah menemukan pintu keluar jika dalam 

keadaan darurat seperti kebakaran. 

 Rambu-rambu benda/cairan mudah terbakar 

 Rambu-rambu area wajib menggunakan APD 

 Rambu-rambu dilarang merokok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Usulan Perbaikan Laboratorium (Quality Control)
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4.5.4.6 Tabel Kondisi Laboratorium Quality Control 

Tabel 4.1 Kondisi Laboratorium Quality Control 
 

No. Metode Evaluasi Usulan Perbaikan 

1. Seiri 
(Ringkas) 

• Masih ada beberapa 

tumpukan sample 

pupuk yang akan diuji 

maupun yang sudah 

diuji diletakkan begitu 

saja di bawah meja 

pengujian 

•  Tidak ada meja kerja 

untuk melakukan 

pengujian 

•  Masih ada beberapa 

benda yang sudah tidak 

digunakan berserakan 

•  Menyediakan rak 

tempat penyimpanan 

sample pupuk 

•  Membuat ruang 

penyimpanan sample 

pupuk 

•  Memindahkan 

sample yang telah 

diuji keruang 

penyimpanan 

•  Menambah satu 

meja kerja 

•  Membuang barang- 

barang yg sudah 

tidak digunakan 

2. Seiton 
(Rapi) 

• Masih banyak sample 

pupuk yang diletakkan 

sembarangan dan 

tercampur antara 

sample yang belum 

diuji dengan sample 

yang sudah diuji 

• Berkas/dokumen 

dengan alat-alat 

laboratorium diletakkan 

disatu tempat 

• Alat kebersihan masih 

diletakkan sembarangan 

• Galon air minum tidak 

diletakkan pada 

tempatnya 

•  Memilah dan 

memisahkan antara 

sample pupuk yang 

sudah maupun yang 

belum di uji 

kemudian dilerakkan 

di rak dan diberi 

label penamaan 

•  Menyimpan 

berkas/dokumen 

dalam 1 lemari, 

ditata rapi dan diberi 

label penamaan 

•  Alat lab disimpan 

dalam satu lemari 

•  Menambah 

gantungan untuk alat 

kebersihan 

•  Menambah 

dispenser untuk 
galon air minum 

3. Seiso 
(Resik) 

 Masih ada satu area 

diluar yang terdapat 

tumpukan sampah 

• Membuat Jadwal 

piket 

•  Mengagendakan 

hari jumat bersih 

4. Seiketsu 

(Rawat) 
 Jarang dilakukan 

kalibrasi pada alat ukur 

di laboratorium 

•  Menerapkan 

reward dan 

punishmen 
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   •  Membuat poster 

5S/5R+S 

•  Melakukan kalibrasi 
rutin pada alat ukur 

•  Membersihkan alat 
pendingin ruangan 

secara rutin 

5. Shitsuke 
(Rajin) 

 Masih ada beberapa 

karyawan yang belum 

memahami dan 

menerapkan budaya 
5S/5R+S 

• Mengadakan 

sosialisai tentang 

budaya 5S/5R+S 

6. Safety 
(Keamanan) 

• Tidak ada alat Fan 

(dehumidifier) untuk 

menghilangkan 

kelembaban udara dan 

zat kimia 

•  Tidak ada rambu- 

rambu tentang K3 

• Memasang rambu- 

rambu K3 

• Memasang alat Fan 
(dehumidifier) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dihasilkan dari kegitan Praktik Kerja Lapang yang telah 

dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Penerapan 5S/5R sudah diterapkan tetapi masih belum maksimal karena masih 

banyak barang yang belum ditempatkan pada tempatnya, belum dilakukan 

kebiasaan kebersihan, dan belum adanya pembiasaan untuk karyawan agar 

menerapkan budaya 5S/5R yang sesuai dengan metode 5S/5R sehingga perlu 

dilakukan perbaikan 

3. Penerapan Safety pada laboratorium sudah dilakukan tetapi masih belum 

maksimal karena masih belum sepenuhnya menerapkan K3 didalam ruangan seperti 

masih belum ada alat fan (dehumidifier) dan rambu-rambu tentang K3 

 
5.2 Saran 

Saran yang yang diberikan pada PT. Magnesium Gosari Internasional  

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan dan karyawan memaksimalkan penerapan budaya 5S/5R agar 

meningkatkan efisien dan efektifitas 

2. Karyawan menerapkan safety saat berada di laboratorium agar terhindar dari 

kecelakaan kerja 

3. Perusahaan meningkatkan K3 pada laboratorium agar kondisi laboratorium aman 

dan terhindar dari kecelakaan kerja 
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Gambar 6.1 Kantor  PT Magenesium Gosari Internasional 

 

            

 

Gambar 6.2 Aktivitas Penambangan Dolimit
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Gambar  6.3 Industri PT Magnesium Gosari Internasional 

 

 

 

Gambar 6.4 Gudang Penyimpanan Produk
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Gambar 6.5 pencetakan kwitansi upah gaji borongan 

        

Gambar 6.6 Penginputan upah gaji borongan 
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Gambar 6.7 Pengarsipan upah gaji borongan 

 

 
Gambar 6.8 Pengarsipan surat lamaran kerja untuk dimasukan ke map 
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Gambar 6.9 Kwitansi upah borongan gaji oversak 

 

Gambar 7.1  Kwitansi upah borongan gaji bagging 

 

 

Gambar 7.2  Kwitansi upah borongan gaji  jumbo bags
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 Gambar 7.3  Surat permohonan kerja praktik
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Gambar 7.4  Surat balasan diterima kerja praktik 
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Gambar 7.5  Surat telah selesai melaksanakan kerja praktik 
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Gambar 7.6  Lembar kehadiran kerja praktik 
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Gambar 7.7  Lembar kehadiran kerja praktik 
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Gambar 7.8  Lembar evaluasi kerja praktik 
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Gambar 7.9  Foto bersama selaku HRD dan Pembimbing lapangan
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Gambar 7.10  Lembar Evaluasi Magang 
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Gambar 7.11  Lembar Asistensi Magang 

 

 

 

 

 


